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Abstract 
 

Eco-print is one of environmentally friendly textile product. Eco-print is a technique that uses leaves, 
flowers, and fruit that can produce color. The contribution of Community Service is a workshop in 
making eco-print products that utilize the natural potential in Gampong Baro Village. The object of this 
Community Service are the children of Gampong Baro Village, so that they can know the dangers of 
synthetic dyes and natural dyes as well as foster environmental literacy. The method applied in this 
Community Service activity is by providing workshop or directly practicing eco-printing to children in 
Gampong Baro Village. This activity can improve the knowledge and skills of Gampong Baro’s children. 
The output of this Community Service is to foster children’s environmental literacy. Exploration of eco-
print pounding technique is by using teak leaves, castor leave, cassava leaves, guava leave, and mango 
leaves as the main motif. This eco-print exploration will produce the work that unique and has high 
novelty value. Eco-print uses ecological principles to reduce the impact of environmental pollution 
caused by the textile industry. Moreover, eco-print technique can preserve plants and nature. By 
introducing and practicing eco-print through workshop for children, they will be able to increase their 
creativity, skills, and foster environmental literacy. 
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Abstrak 
 

Eco-print merupakan salah satu produk tekstil yang ramah lingkungan. Eco-print merupakan Teknik yang 
menggunakan daun, bunga dan buah yang dapat mengeluarkan warna. Kegiatan pengabdian Masyarakat 
ini memberikan sumbangsih berupa pelaksanaan kegiatan eco-print yang memanfaatkan potensi alam di 
lingkungan Gampong Baro. Sasaran PKM ini adalah anak-anak di lingkungan Gampong Baro, sehingga 
mereka dapat mengetahui bahaya bahan pewarna sintetis dan bahan pewarna alami serta menumbuhkan 
literasi lingkungan. Metode yang diterapkan pada kegiatan PKM ini yaitu dengan melatih langsung anak-
anak Gampong Baro dalam melakukan kegiatan eco-print secara langsung. Kegiatan ini dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak Gampong Baro. Luaran PKM ini adalah 
menumbuhkan literasi lingkungan anak-anak. Eksplorasi eco-print Teknik pounding dengan 
memanfaatkan daun jati, daun jarak, daun papaya, daun singkong, daun jambu biji, dan daun mangga 
sebagai motif utama. Eksplorasi eco-print ini akan menghasilkan karya yang unik dan mempunyai nilai 
kebaharuan yang tinggi. Eco-print menggunakan prinsip ekologis untuk mengurangi dampak pencemaran 
lingkungan akibat industri tekstil. Selain itu teknik eco-print dapat melestarikan tumbuhan dan juga alam. 
Dengan mengenalkan dan juga mempraktikkan eco-print melalui pelatihan pembuatan eco-print yang 
diikuti oleh anak-anak akan dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan serta menumbuhkan literasi 
lingkungan. 
 
Keywords: eco-print, pounding, literasi lingkungan. 
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PENDAHULUAN 
 

Pewarna tekstil yang digunakan 
akan menghasilkan limbah dapat 
merusak lingkungan serta mengganggu 
Kesehatan. Limbah dari beberapa 
pewarna sintetik dapat terurai menjadi 
senyawa toksik (Subiyanti et al., 2021). 
Beberapa logam dalam struktur pewarna 
yang telah ditemukan yaitu Cu, Zn, Cr, 
Co, Pb, dan Cd. Zat warna dalam 
jumlah yang besar dan bersifat toksik 
yang digunakan dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan.  

Tidak hanya pabrik besar yang 
dapat menimbulkan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan, tetapi juga 
disebabkan oleh usaha kecil (Ambarini, 
2016; Aziz & Huda, 2020). Bahan 
sintetis yang tidak dapat diolah oleh 
alam akan memberikan dampak, yang 
akan mengakibatkan rusaknya 
lingkungan. Seperti yang diakibatkan 
oleh bahan pewarna sintetis dari 
pengrajin batik yang dapat 
menyebabkan pencemaran air dan tanah 
(Aryani et al., 2022). Untuk itu perlu 
dilakukan pengurangan pemakaian 
pewarna sintetik dan menggantinya 
dengan pewarna alami untuk 
meminimalisir pencemaran.  

Penggunaan pewarna alam di 
Indonesia dianggap sebagai kekayaan 
budaya yang diturunkan dari nenek 
moyang dan masih dilestarikan 
terutama dalam proses pembuatan 
pembatikan dan fashion (Hikmah & 
Retnasari, 2021). Penggunaan pewarna 
alam bagi produk tekstik mendapatkan 
intensif dari dunia perdangan dan 
mendapatkan harga jual yang tinggi. 

Ada beberapa cara mewarnai 
tekstil secara alami, salah satunya 
adalah dengan teknik pewarnaan eco-
print. Eco-print merupakan teknik 
pencetakan yang menggunakan warna 
alami di atas kain yang sederhana 

namun menghasilkan motif yang unik 
dan realistis (Faridatun, 2022; Herlina 
et al., 2018). Prosedur eco-print 
menggunakan dedaunan dan bunga 
yang terdapat di lingkungan sekitar. 
Untuk membuat eco-print dapat 
menggunakan daun jati, daun sukun, 
daun jambu, daun kakao, daun jati 
kebon, daun eukaliptus rainbow, daun 
pohon bodi, bunga kenikir, bunga patra 
menggala (bunga merak), bunga sepatu, 
bunga alamanda, bunga wora-wari dan 
buah keben memberikan warna natural 
pada kain (Andayani et al., 2022; 
Sedjati & Sari, 2019). Daun pohon nila, 
kulit pohon soga tingga, kayu tegeran, 
kunyit, teh, akar mengkudu, kulit soga 
jambal, kesumba, daun jambu biji 
merupakan contoh dari beberapa 
tanaman yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pewarna alami (Andayani et al., 
2022). Pewarna yang dihasilkan oleh 
daun/bunga akan memberikan hasil cap 
yang sesuai dengan warna dan cetakan 
yang indah pada kain (Irianingsih, 
2018; Nurhayati et al., 2018). 

Eco-print saat ini telah menjadi 
salah satu tren pada bidang usaha dan 
tekstil (Irmayanti et al., 2020; 
Susilawati et al., 2022). Penggunaan 
bahan alami pada proses eco-print yang 
diterapkan di kain dapat dijadikan trend 
gaya hidup ramah lingkungan di 
kalangan masyarakat (Saptutyningsih & 
Wardani, 2019), serta semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat 
global terhadap penggunaan produk-
produk dari industri hijau atau transisi 
dari hulu ke hilir industri dengan 
memperhatikan optimalisasi 
pemanfaatan serta kelestarian alam 
(Faridatun, 2022). 

Permasalahan yang ada pada 
Gampong Baro saat ini adalah 
kurangnya kesadaran akan lingkungan 
pada anak-anak. Kegiatan PKM ini akan 
diberikan pelatihan pembuatan eco-
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print yang akan diterapkan pada kain 
katun. Pelatihan pembuatan eco-print 
sangat tepat dilakukan di lingkungan 
Gampong Baro, karena lingkungannya 
masih hijau dan asri. Dengan adanya 
pelatihan ecoprint pada anak-anak di 
Gampong Baro Kec. Mesjid Raya 
diharapkan nantinya akan memberikan 
manfaat besar bagi anak-anak dalam 
menumbuhkan literasi lingkungan. 

 
METODE 

 
Metode yang diterapkan dalam 

kegiatan PKM ini yaitu dengan cara 
melatih atau praktik  langsung eco-print 
pada anak-anak di Gampong Baro Kec. 
Mesjid Raya Kab. Aceh Besar. 
Pelatihan ini diawali dengan 
memberikan penjelasan tentang materi 
eco-print pada kain katun, yang 
kemudian dilanjutkan dengan tutorial 
proses eco-print teknik pounding oleh 
mahasiswa yang bertempat di Balai 
desa. Peserta kegiatan ini berjumlah 20 
orang dan dibantu 5 orang mahasiswa. 

Bahan yang digunakan yaitu 
kain katun, tawas, cuka, daun (pepaya, 
jati, singkong, jarak, mangga, jambu 
biji), bunga, dan air. Alat yang 
digunakan yaitu: plastic, palu, batu, dan 
ember. 

Pelatihan eco-print 
menggunakan teknik pounding, yaitu 
dengan cara memukul daun dan bunga 
dengan palu yang diletakkan di atas 
kain. Teknik pounding merupakan cara 
yang paling sederhana dengan memukul 
dengan menggunakan palu.  

Proses eco-print dilakukan 
dengan prosedur/tahapan sebagai 
berikut: 

a) Persiapkan alas berupa 
plastik,  selembar kain putih, 
tawas, cuka serta daun dan 
bunga 

b) Letakkan plastik di bawah 
kain sebagai alas. 

c) Daun dan bunga yang telah 
disiapkan diletakkan di atas 
kain. Letakkan daun dan 
bunga yang sudah disiapkan 
di atas kain. Pastikan urat 
daun menempel pada kain 
hingga menutupi daun 
sehingga muncuk pola pada 
kain bagian atas dan bawah 
daun. 

d) Selanjutnya pukul-pukul 
daun/bunganya sampai 
pewarna  terserap dan 
terciptalah pola di atas kain, 
polanya akan semakin tampak 
jika  daun/bunga dipukul 
secara merata. 

e) Kemudian diamkan selama 
15 menit.  lalu pisahkan daun 
dari kain, kemudian diamkan 
selama 30 menit agar warna 
daun/bunga terserap 
seluruhnya kedalam kain  

f) Setelah warna telah tercetak 
dengan baik,  rendam kain 
dalam air tawas selama 10-15 
menit lalu dikeringkan. 

g) Setelah kering, dilakukan 
proses fiksasi, yaitu 
rendamkan kain dalam air 
tawas selama 1 jam, lalu 
dijemur kembali agar pola 
yang telah terbentuk tidak 
hilang saat dicuci. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil yang telah dicapai pada 

kegiatan PKM Pelatihan eco-print pada 
anak-anak Gampong Baro dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2023. Pengabdian 
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
mengenalkan jenis pewarna alam 
dengan menggunakan bahan-bahan 
alami yang ada di sekitar serta 
menumbuhkan literasi lingkungan anak-
anak Gampong Baro. 
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Penyelengaraan kegiatan 
merupakan program tahunan yang 
disusun untuk program pengabdian 
kepada Masyarakat pada Universitas 
Abulyatama untuk mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan, keahlian dan 
teknologi kepada masyarakat. Selain itu 
dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa dalam 
mengaplikasikan langusng ilmu yang 
telah diperoleh dan meningkatkan 
pengetahuan khususnya pada anak-anak 
di Gampong Baro Kec Mesjid Raya 
Kab. Aceh Besar. 

 

 
Gambar 1. Pemateri memberikan penjelasan 

tentang eco-print 
 
Respon peserta yang mengikuti 

kegiatan ini cukup baik, terbukti dengan 
peserta yang antusias mengikutin 
kegiatan dalam diskusi dan pelatihan.  
Pada kegiatan ini diberikan penjelasan 
tentang bahaya pewarna sintetis dan 
manfaat penggunaan bahan pewarna 
alami. Pada kegiatan ini, narasumber 
menyampaikan bahwa eco-print 
merupakan teknik pewarnaan yang 
menggunakan pewarna alami dengan 
memanfaatkan warna yang berasal dari 
daun, bunga dan buah. Narasumber juga 
menjelaskan bahan-bahan alami yang 
dapat menghasilkan pewarna alami, 
seperti daun, bunga dan buah serta 
warna yang dihasilkan. Teknik eco-
print ini dapat dilakukan dengan 3 cara 
yaitu: (a) Teknik pounding (dipukul); 
(b) teknik steaming (dikukus); dan (c) 
direbus. Dalam pelatihan ini 
narasumber menggunakan teknik 

pounding. Pelatihan ini eco-print ini 
menggunakan kain katun. 

Setelah memberikan materi 
tentang ecoprint, peserta langsung 
melakukan praktek pembuatan eco-
print. Peserta sangat antusias dalam 
pembuatan eco-print 

 

 
Gambar 2. Peserta sedang Menyusun daun-
daun yang akan digunakan untuk eco-print 

 
Gambar 2 menunjukkan 

kegiatan peserta pelatihan pada saat  
menyusun daun pada kain dan 
menggunakan plastic sebagai pelapis. 
Penggunaan daun yang mengandung zat 
tannin dapat mengeluarkan warna pada 
kain. Daun dan bunga yang digunakan 
antara lain: daun jati, daun jarak, daun 
papaya, daun singkong, daun jambu 
biji, daun jarak, dan daun mangga. 

 

 
Gambar 3. Peserta sedang melakukan eco-

print Teknik pounding 
 
Gambar 3 menunjukkan gambar 

peserta pelatihan melakukan eco-print 
dengan menggunakan teknik pounding. 
Proses ini dilakukan untuk mencetak 
warna dari daun dan bunga pada kain. 

 

 
Gambar 4. Hasil eco-print sebelum melalui 

proses fiksasi 
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Setelah selesai dipukul-pukul 
kain dibiarkan selama 1 hari dan 
kemudian dilakukan fiksasi. Fiksasi 
yaitu proses menguatkan/penguncian 
warna. Proses fiksasi ini menggunakan 
larutan air tawas. 

 

 

 
Gambar 5. Hasil eco-print setelah proses 

fiksasi 
 

Eco-print memiliki keunggulan 
yaitu ramah lingkungan, karnea eco-
print sangat berkaitan dengan 
lingkungan itu sendiri. Eco-print dapat 
menciptakan produk yang ramah 
lingkungan dan tidak menyebabkan 
lingkungan tercemar (Faridatun, 2022). 
Kain eco-print memiliki motif yang 
beragam melalui Proses pewarnaan 
hingga pembuatan motif dengan 
menggunakan dedaunan serta bunga. 
Eco-print dapat menghasilkan motif dan 
warna yang berbeda (Pressinawangi & 
Widiawati, 2014; Sedjati & Sari, 2019; 
Subiyanti et al., 2021). Selain 
menghasilkan warna alami, eco-print 
juga dapat menghasilkan motif natural 
yang sangat unik (Jamilah et al., 2022; 
Sinulingga et al., 2022) 

Eco-print memanfaatkan potensi 
alam yang belum dilakukan oleh banyak 
orang. Teknik eco-print dapat 
diinovasikan memanfaatkan bahan 
alami, sehingga limbah berbahaya dari 
pewarna sintetis dapat dikurangi 
(Hikmah & Retnasari, 2021). Pelatihan 
pembuatan eco-print yang dugunakan 
yaitu teknik pounding. Teknik pounding 
merupakan teknik pukul untuk 

mentransfer warna pada kain, namun 
warna yang dihasilkan dengan teknik ini 
tidak bertahan lama pada saat pencucian 
kain (Nurliana et al., 2021). 

Tawas digunakan pada proses 
mordan, proses penyerapan pewarna 
(molekul pewarna) daun dan bunga 
tanpa mengubah warna asli hasil eco-
print. Tawas memiliki efek  
mencerahkan warna hasil ecoprint 
(Subiyanti et al., 2021). 

Teknik eco-print merupakan 
proses yang sederhana, tidak 
menggunakan mesin dan tidak 
membahayakan lingkungan, tidak 
mencemari air, tanah atau udara. Selain 
itu teknik eco-print dapat melestarikan 
tumbuhan dan juga alam. Dengan 
mengenalkan dan juga mempraktikkan 
eco-print melalui pelatihan yang diikuti 
oleh anak-anak akan dapat 
meningkatkan kreativitas, keterampilan 
serta menumbuhkan literasi lingkungan. 
 
SIMPULAN 

 
Dari kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat yang telah 
dilakukan disimpulkan sebagai 
disimpulkan sebagai berikut: (a) Peserta 
pelatihan telah dapat membuat produk 
eco-print dan peserta telah mencoba 
beberapa jenis daun; (b) Pelatihan 
pembuatan eco-print ini telah 
menumbuhkan literasi lingkungan anak-
anak di Gampong Baro berikutnya, 
dapat pula rekomendasi implikatif dari 
temuan pengabdian 
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